BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini, penulis akan menyimpulkan secara keseluruhan tulisan dari
bab satu sampai bab empat. Pada akhir bab ini, penulis juga menyampaikan usul dan
saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan

narkoba di kalangan remaja agar tindakan menyimpang ini dapat diatasi.

5.1 Kesimpulan

Pendidikan merupakan hal dasar dan utama yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat manusia. Persoalan degradasi pendidikan dan kemerosotan karakter
bangsa kini menjadi sebuah momok yang semakin mengkhawatirkan banyak pihak,
baik sekolah, keluarga maupun masyarakat. Salah satu contoh adanya degradasi
pendidikan dan merosotnya karakter bangsa adalah penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja. Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang notabene
membutuhkan pendidikan dari segenap elemen atau agen pendidikan. Agen-agen
pendidikan itu ialah keluarga, sekolah, masyarakat, dan media masa. Perkembangan
remaja menentukan masa depan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat
dari proses pendidikan yang ada dan sumber daya manusia yang dihasilkan. Namun,
dewasa ini banyak kalangan remaja yang menyalahi aturan-aturan pendidikan dan
kemasyarakatan dengan cara menyalahgunakan narkoba. Adapun dampak-dampak
negatif dari penyalahgunaan narkoba ialah perasaan gembira yang berlebihan atau
euforia, timbulnya perilaku yang agresif (cenderung melakukan tindakan kekerasan
seperti tawuran antar pelajar), suasana hati yang terganggu (depresi), dan hilang

ingatan.

Narkoba sebenarnya memiliki dampak-dampak yang positif jika digunakan
sesuai prosedur atau porsi kegunaannya, misalnya digunakan dalam dunia medis

sebagai obat bius yang digunakan untuk pembedahan guna menghilangkan rasa
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sakit. Jika disalahgunakan dengan maksud dan tujuan tertentu, maka narkoba akan
memiliki dampak-dampak negatif bagi penggunanya. Penggunaan narkoba di luar
indikasi atau petunjuk dari dokter disebut penyalahgunaan narkoba. Faktor internal
adalah faktor yang terjadi dalam diri remaja itu sendiri seperti lemahnya kepribadian
dan adanya rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba hal-hal yang dianggapnya
baru. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri remaja yang
menyebabkan remaja terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. Faktor-faktor
eksternal antara lain faktor lingkungan keluarga yang tidak harmonis, faktor
lingkungan sekolah, faktor pergaulan bebas dikalangan teman sebaya atau kelompok
bermainnya, faktor lingkungan masyarakat atau sesamanya secara luas, dan faktor

kehadiran media sosial.

Problematika di dalam kehidupan keluarga antara lain: pertengkaran antara
orang tua, perceraian, kurang efektifnya komunikasi antara orang tua dan anak serta
kekejaman atau penekanan yang dilakukan oleh orang tua. Sedangkan faktor
lingkungan sekolah adalah lingkungan sekolah yang terlampau besar, terlalu dekat
dengan tempat hiburan serta kurangnya memberi perhatian atau kesempatan kepada
para siswa untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki. Pengaruh yang
ditimbulkan dari kehadiran media sosial bagi remaja ialah remaja yang tergerak
untuk membuka situs jejaring sosial yang membuat mereka menjadi kurang empati
terhadap sesama di sekitarnya (anti sosial) dan mudah mengakses situs-situs
pornografi dan mengenal narkoba. Adapun jenis-jenis narkoba yang sering
disalahgunakan di Indonesia adalah ganja, sabu-sabu, ekstasi, heroin, kokain dan

morfin.

Mengingat narkoba merupakan jenis obat yang memiliki efek yang sangat
berbahaya bagi kehidupan dan perkembangan remaja maka, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta segenap elemen masyarakat gencar
mengkampanyekan suatu program pendidikan baru yaitu pendidikan karakter.
Pendidikan karakter hadir di tengah masyarakat sebagai jawaban atas semua

tindakan menyimpang, yang melanggar ketentuan dan aturan-aturan publik. Jika
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selama ini, ukuran pendidikan seseorang hanya dilihat dari penilaian kognitif dan
intelektual semata dari peserta didik seperti nilai ujian atau nilai raport maka
pendidikan karakter hadir dengan perspektif baru. Pendidikan karakter tidak hanya
menekankan penilaian intelektual seorang individu terpelajar, namun lebih khusus
menitikberatkan pada pola perkembangan watak, sifat atau afeksi seorang individu.
Pendidikan karakter memiliki implikasi yang jelas dan terarah berdasarkan tujuan
dari pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Cerdas yang
dimaksudkan disini ialah keseimbangan antara kecerdasan sifat, perilaku, dan watak

dengan kecerdasan intelektual.

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja sudah memasuki tahap yang
kritis dan kronis. Keterlibatan dari semua pihak adalah solusi yang tepat untuk dapat
menanggap dan mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja tersebut.
Banyak cara sudah digunakan atau ditempuh untuk mencegah penyebaran dan
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja terutama oleh aparat penegak hukum.
Namun, peran serta dan tanggung jawab dari agen-agen pendidikan karakter seperti
keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan suatu hal yang urgen dan penting
dalam mencegah masalah ini. Oleh karena itu, perlu ditanamkan pendidikan karakter
pada remaja yang kelak akan menjadi generasi pemimpin bangsa dan mereka
diharapkan memiliki karakter yang baik, berdedikasi tinggi, bertanggung jawab dan

jujur.
5.2 Usul dan Saran

Setelah memberikan kesimpulan, penulis juga memaparkan beberapa usul
dan saran yang kiranya dapat membantu memberikan solusi bagi pihak-pihak yang
terkait dengan pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

5.2.1 Bagi Masyarakat Umum

Pandangan masyarakat terhadap praktik penyalahgunaan narkoba terutama di
kalangan remaja menjadi suatu stigma yang sulit diubah. Masyarakat kerapkali

memberikan “cap”, label atau stigmatisasi kepada pengguna atau mantan pengguna
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narkoba. Pengguna narkoba sering dijauhkan, terisolir, dipinggirkan, dan cenderung
tidak dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Oleh Kkarena itu,
diharapkan masyarakat umum dapat menghilangkan stigmatisasi bagi pengguna
narkoba khsususnya di kalangan remaja. Hal yang berikut adalah masyarakat dapat
turut serta berperan aktif dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba dikalangan
remaja dengan cara memberi informasi kepada pihak kepolisian, menciptakan iklim
yang kondusif bagi remaja, dan turut serta mengawasi dan membimbing anak-anak

mereka.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Kasus penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja semakin hari semakin
memprihatinkan. Mengingat remaja adalah aset masa depan bangsa dan negara maka
diharapkan pemerintah dapat berusaha menanggulangi masalah ini dengan cara
melakukan sosialisasi atau penyuluhan, kampanye mengenai bahaya narkoba kepada
masyarakat umum, meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum-kurikulum
yang berkutat pada pendidikan intelektual dan afeksi, mendukung sarana dan
prasarana lembaga pemasyarakatan anti narkoba dan Badan Narkotika Nasional
(BNN), dan merevisi undang-undang tentang narkoba agar selalu relevan dengan

perkembangan zaman.

5.2.3 Bagi Media Massa

Dalam upaya penanggulangan bahaya penyalahgunaan narkoba dikalangan
remaja, peran serta media massa menjadi faktor pendukung yang sangat vital. Oleh
karena itu, media massa akan menjadi ujung tombak dalam menyebarkan informasi
mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba agar seluruh masyarakat terutama para
remaja mengetahui dan memahami serta secara sadar menolak penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba. Media massa juga diharapkan dapat memberitakan
mengenai sanksi hukum dan sanksi sosial yang akan diterima oleh pengedar dan
penyalahguna narkoba. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat umum dapat

menghindari tindakan penyalahgunaan narkoba.
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